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Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, terjadi penurunan prevalensi perkawinan anak sebanyak 3,5%, yaitu
14,67% pada tahun 2008 menjadi 11,21% pada tahun 2018. Namun, penurunan yang terjadi belum
mencapal target yang diharapkan dan tergolong lambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pernikahan usia dini terhadap kejadian stunting pada anak 0-24 bulan di Indonesia. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional dengan menggunakan data sekunder Indonesia Family Life Survey (IFLS)
tahun 2007 dan 2014 dengan jumlah sampel 1.307 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prevalens perkawinan anak pada tahun 2007 sebesar 29,0% menurun pada tahun 2014 menjadi 24,1%.
Begitupun dengan prevalensi stunting pada anak usia 0-24 bulan menurun, yaitu 32,6% pada tahun 2007
menjadi 31,3% pada tahun 2014. Analisis Regresi Logistik Ganda menunjukkan perkawinan anak
berpengaruh terhadap kejadian stunting anak usia 0-24 bulan, dengan nilai OR=1,57. Pengaruh pernikahan
usiadini terhadap stunting berbeda menurut riwayat usia pertama melahirkan dan riwayat menyusui. Untuk
mencegah praktik perkawinan anak, diharapakn pemerintah melakukan sosialisas UU Perkawinan No. 16
tahun 2019 mengenai batas minimum usia menikah bagi perempuan dan laki-laki adalah 19 tahun kepada
seluruh masyarakat. Selain itu, meningkatkan upaya pelayanan antenatal terpadu, serta konseling menyusui
dan pemberian makan pada anak, terutama bagi ibu remaja.<hr /><em> In the past ten years, there has been
adecline in the prevalence of early marriage by 3,5%, namely 14,67% in 2008 to 11,21% in 2018. However,
the decline has not yet reached the expected target and isrelatively slow. This study aims to determine the
effect of early marriage on the incidence of stunting in children 0-24 monthsin Indonesia. The research
design used was cross sectional using secondary data from the Indonesia Family Life Survey (IFLS) in 2007
and 2014 with a sample of 1.307 respondents. The result showed that the prevalence of early marriagein
2007 was 29,0% decreased in 2014 to 24,1%. Likewise, the prevalence of stunting in children 024 months
decreased, namely 32,6% in 2007 to 31,3% in 2014. Analysis of Multiple Logistic Regression shows early
marriage affects the incidence of stunting of children aged 0-24 months, with value of OR = 1,57. The effect
of early marriage on stunting differs according to age at first delivery and breastfeeding history. To prevent
the practice of early marriage, the government is expected to disseminate the Marriage Law No. 16 of 2019
concerning the minimum aged for marriage for women and men is 19 years for the whole community. In
addition, increasing efforts to integrated antenatal services, as well as breastfeeding and feeding counseling
to children, especially for adolescent mothers.</em>
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